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Abstrak
 

Sejalan dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor: 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan pada

pasal 8 disebutkan bahwa petugas Pemasyarakatan merupakan Pejabat Fungsional Penegak Hukum yang

melaksanakan tugas di bidang pembinaan, pengamanan dan pembimbingan Narapidana. Untuk dapat

melaksanakan tugas tersebut dibutuhkan petugas Pemasyarakatan yang profesional, berdaya guna,

mempunyai kemampua dan kecakapan serta integritas moral yang tinggi. Salah satu kemampuan yang harus

dimiliki oleh petugas Pemasyarakatan adalah kemampuam mentranformasikan pengetahuan, sikap dan

keterampilan kepada Narapidana, mengubah perilaku mereka dari tidak atau kurang tahu dan terampil

menjadi tahu dan terampil. Agar proses transformasi ini dapat berlangsung secara efektif maka petugas

Pemasyarakatan harus memiliki kompetensi yang merefleksikan kualifikasi kemampuannya.

 

Dalam konteks tersebut permasalahan yang muncul adalah sejauh mana tingkat kompetensi petugas

Pemasyarakatan yang ada pada saat ini yang dapat menunjang kebijakan dimaksud. Selanjutnya seberapa

jauh petugas Pemasyarakatan itu memahami akan tugas dan tanggung jawab yang harus diembannya,

kemudian pendidikan serta pelatihan seperti apa yang seharusnya diberikan untuk dapat meningkatkan

kompetensi petugas dimaksud sehingga dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap pelaksanaan

program pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan yang dapat memperbaiki hubungan hidup, kehidupan dan

penghidupan Narapidana seperti yang menjadi tujuan dari Pemasyarakatan itu sendiri. Penelitian yang

dilakukan adalah untuk mengetahui gambaran dan kondisi yang sebenarnya ada pada saat ini di Lembaga

Pemasyarakatan Klas HA Pemuda Tangerang. Keadaan ini diketahui dengan menyebarkan kuisioner kepada

sebagian petugas yang dilakukan dengan acak terhadap 76 responden dari jumlah keseluruhan petugas yang

ada.

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ternyata ada hubungan yang positif antara tingkat

pendidikan dengan kompetensi petugas Pemasyarakatan pada Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Pemuda

Tangerang sebesar 0,408 atau 40,8 % , pelatihan sebesar 0,292 atau 29,2 % serta pendidikan dan pelatihan

secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 0,237 atau 23,7 % terhadap kompetensi petugas

Pemasyarakatan. Sisanya sebesar 76,3% adalah faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penulisan tesis ini.

 

Ini artinya bahwa kompetensi petugas pemasyarakatan pada Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Pemuda

Tangerang lebih banyak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan daripada pelatihan, hal ini disebabkan karena

jenis pelatihan yang didapat oleh petugas relatif lebih sedikit terutama untuk pelatihan strukturalnya.
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